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ABSTRACT

This research is motivated by the difficulties faced by students in writing
advertising texts at SMP Negeri 8 Padang. This is because teachers do not
use varied learning models in the learning process so that students have
low learning interest. This study aims to describe the influence of the jigsaw
model and learning interest on advertising text writing skills. This type of
research is quantitative research with an experimental method. This
research was conducted in class VIII of SMP Negeri 8 Padang. The sample
of this research was students of class VIII. G as the experimental class and
students of class VIII. H as the control class. There are two research
instruments, namely a performance test of advertising text writing skills
and a questionnaire to measure students’ learning interest. Research data
collection techniques, namely questionnaires were given to students in the
experimental class and the control class. Next, the teacher gave a pretest
of advertising text writing skills to see students'initial abilities. The teacher
then carried out learning using the jigsaw model in the experimental class
and the conventional model in the control class. Next, the teacher gave a
posttest of advertising text writing skills to measure students' final
abilities. Based on the results of the study, several things can be concluded
as follows. First, there is a difference in the results of the argumentative
text writing skills test of students using the jigsaw model with the results
of the advertising text writing skills test of students using the conventional
model with a sig value of 0.000 < 0.05. Second, there is a difference between
the results of the advertising text writing skills performance test of
students with high learning interest using the jigsaw model with the results
of the advertising text writing skills performance test of students with high
learning interest using the conventional model with a sig value of 0.000 <
0.05. Third, there is a difference between the results of the advertising text
writing skills performance test of students with low learning interest using
the jigsaw model with the results of the advertising text writing skills
performance test of students with low learning interest using the
conventional model with a sig value of 0.003 < 0.05. Fourth, there is no
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interaction between the problem based learning model and students’
learning motivation in influencing the argumentative text writing skills
because Fcount (1.403) < Ftable (4.2).

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pada kesulitan siswa dalam menulis teks
iklan siswa di SMP Negeri 8 Padang. Hal ini disebabkan karena guru
tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses
pembelajaran sehingga siswa memiliki minat belajar yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model jigsaw
dan minat belajar terhadap keterampilan menulis teks iklan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas VIII. G sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas VIIL.H sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini ada
dua, yaitu tes unjuk kerja keterampilan menulis teks iklan dan angket
untuk mengukur minat belajar siswa. Teknik pengumpulan data
penelitian, yaitu angket diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Selanjutnya, guru memberikan pretest keterampilan
menulis teks iklan untuk melihat kemampuan awal siswa. Guru
kemudian melaksanakan pembelajaran menggunakan model jigsaw di
kelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol. Selanjutnya,
guru memberikan postest keterampilan menulis teks iklan untuk
mengukur kemampuan akhir siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan
hasil tes keterampilan menulis teks argumentasi siswa menggunakan
model jigsaw dengan hasil tes keterampilan menulis teks iklan siswa
menggunakan model konvensional dengan nilai sig 0.000 < 0.05. Kedua,
terdapat perbedaan antara hasil tes unjuk kerja keterampilan menulis
teks iklan siswa dengan minat belajar tinggi menggunakan model jigsaw
dengan hasil tes unjuk kerja keterampilan menulis teks iklan siswa
dengan minat belajar tinggi menggunakan model konvensional dengan
nilai sig 0.000 < 0.05. Ketiga, terdapat perbedaan antara hasil tes unjuk
kerja keterampilan menulis teks iklan siswa dengan minat belajar
rendah menggunakan model jigsaw dengan hasil tes unjuk Kkerja
keterampilan menulis teks iklan siswa dengan minat belajar rendah
menggunakan model konvensional dengan nilai sig 0.003 < 0.05.
Keempat, tidak terdapat interaksi antara model problem based learning
dan motivasi belajar siswa dalam mempengaruhi keterampilan menulis
teks argumentasi karena Fhitung (1.403) < Frabel (4.2).

LATAR BELAKANG

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional karena
berfungsi sebagai wahana pengembangan kompetensi literasi sekaligus fondasi pencapaian tujuan
pendidikan secara umum. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran bahasa Indonesia
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menekankan penguasaan enam keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca,
menulis, menyaji, dan memirsa. Penguasaan keterampilan tersebut menjadi prasyarat penting bagi
siswa untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan komunikasi di era digital (Insani, 2024;
Mulyadi & Wikanengsih, 2022). Di antara seluruh keterampilan tersebut, menulis tergolong sebagai
keterampilan produktif yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta ketepatan
penggunaan struktur dan kaidah kebahasaan. Namun demikian, keterampilan menulis masih
menjadi aspek yang relatif lemah dikuasai siswa (Marlisa, Atmazaki, & Abdurahman, 2020).

Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa kerap mengalami kesulitan dalam
menuangkan ide dan gagasan secara sistematis, menyusun kalimat yang efektif, serta
mengembangkan tulisan secara utuh dan koheren (Yulianingsih & Koeswanti, 2023; Sembiring &
Hasnidar, 2024). Fenomena rendahnya keterampilan menulis juga diperparah oleh kecenderungan
siswa untuk menyalin atau menjinplak teks dari platform digital sehingga proses konstruksi ide
secara mandiri kurang terlatih (Firdaus, Setiawan, & Suwandi, 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis belum sepenuhnya mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan
reflektif. Selain itu, faktor internal seperti rendahnya minat belajar, minimnya pembiasaan menulis,
serta keterbatasan kesempatan berlatih turut memengaruhi capaian keterampilan menulis siswa
(Ihsani et al., 2024).

Salah satu materi yang menuntut keterampilan berpikir kreatif dan persuasif di jenjang SMP adalah
teks iklan. Teks iklan tidak hanya mengharuskan siswa memahami struktur dan ciri kebahasaan,
tetapi juga menuntut kemampuan memilih diksi yang tepat, menyusun kalimat yang menarik, serta
menyampaikan pesan secara efektif sesuai konteks audiens. Oleh karena itu, pembelajaran teks iklan
seharusnya dirancang secara aktif, kolaboratif, dan kontekstual agar siswa mampu mengonstruksi
teks secara mandiri dan bermakna.

Dalam praktiknya, proses pembelajaran menulis di kelas masih didominasi pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru. Penyampaian materi cenderung bersifat ceramah, sementara
siswa berperan sebagai penerima informasi pasif (Cahyaningrum et al., 2018). Pola pembelajaran
demikian berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dan belum optimalnya pencapaian hasil
belajar (Hutasoit, Purwanto, & Waruw, 2019). Model pembelajaran yang kurang variatif dan minim
interaksi menyebabkan siswa belum terbiasa berdiskusi, bertukar gagasan, maupun membangun
pemahaman secara kolaboratif (Tarigan et al., 2024). Akibatnya, siswa cenderung menghafal konsep
tanpa mampu mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. Hasil observasi
menunjukkan bahwa capaian keterampilan menulis teks iklan masih berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 85. Dari 34 siswa, hanya 14 siswa (41,17%) yang mencapai atau
melampaui KKM, sedangkan sebagian besar lainnya belum tuntas dengan rata-rata nilai 77,06%.
Rendahnya capaian ini berkorelasi dengan rendahnya minat belajar siswa dan terbatasnya variasi
model pembelajaran yang digunakan. Aktivitas pembelajaran lebih banyak didominasi kegiatan
mendengar, mencatat, dan mengerjakan latihan, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam
proses konstruksi pengetahuan.
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Minat belajar sebagai faktor internal memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan siswa
dalam memahami dan menguasai materi. Siswa yang memiliki minat tinggi cenderung menunjukkan
perhatian, partisipasi, dan ketekunan dalam belajar. Sebaliknya, minat belajar yang rendah
berdampak pada rendahnya motivasi, keterlibatan, dan kualitas hasil belajar. Oleh sebab itu, upaya
peningkatan keterampilan menulis teks iklan tidak hanya memerlukan inovasi model pembelajaran,
tetapi juga perlu mempertimbangkan aspek minat belajar sebagai variabel yang berpotensi
memoderasi keberhasilan pembelajaran.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek
aktif yang bertanggung jawab atas penguasaan materi sekaligus berbagi pemahaman dengan anggota
kelompoknya (Tarigan et al., 2024). Melalui pembagian kelompok asal dan kelompok ahli, siswa
didorong untuk berdiskusi, bertukar ide, serta membangun pemahaman secara kolaboratif. Hutasoit
et al. (2019) menegaskan bahwa model Jigsaw dapat meningkatkan tanggung jawab individual dan
kelompok dalam pembelajaran. Selain itu, model ini berpotensi meningkatkan partisipasi,
pemerataan penguasaan materi, serta prestasi belajar siswa (Sari & Ahmad, 2024). Temuan Johnson
& Johnson dalam Rusman (2011: 219) juga menunjukkan bahwa interaksi kooperatif berdampak
positif terhadap hasil belajar, motivasi intrinsik, dan perkembangan sosial siswa.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
terhadap minat dan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. Namun, kajian yang secara spesifik
menguji pengaruh model Jigsaw dan minat belajar terhadap keterampilan menulis teks iklan pada
siswa SMP, khususnya di SMP Negeri 8 Padang, masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki urgensi akademik dan empiris untuk menguji perbedaan keterampilan menulis teks iklan
antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan model
konvensional, sekaligus menganalisis interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan model pembelajaran menulis berbasis kooperatif serta kontribusi praktis bagi
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan
keterampilan menulis teks iklan siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Keterampilan Menulis Teks Iklan

Menulis merupakan keterampilan produktif yang melibatkan proses kognitif kompleks, mulai dari
perencanaan gagasan, pengorganisasian struktur, hingga revisi teks secara sistematis. Dalam
pembelajaran bahasa, kemampuan menulis tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan struktur
kebahasaan, tetapi juga oleh keterlibatan kognitif dan motivasional siswa (Widodo, 2021). Oleh
karena itu, pembelajaran menulis menuntut strategi yang mampu mengaktifkan proses berpikir
tingkat tinggi.

Teks iklan sebagai salah satu bentuk teks persuasif memiliki karakteristik khusus, yaitu struktur
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yang sistematis, bahasa yang ringkas dan menarik, serta orientasi pada audiens. Kemampuan
menulis teks iklan menuntut kreativitas dalam memilih diksi, menyusun kalimat persuasif, serta
membangun daya tarik pesan. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kolaboratif
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tulisan siswa karena memungkinkan adanya diskusi
dan elaborasi ide secara sosial (Rahman et al, 2022). Selain itu, Marlina dan Siregar (2020)
menegaskan bahwa peningkatan keterampilan menulis lebih signifikan terjadi pada kelas yang
menerapkan strategi kooperatif dibandingkan pembelajaran konvensional.

Dengan demikian, keterampilan menulis teks iklan dipahami sebagai hasil interaksi antara
kemampuan linguistik, kreativitas, serta dukungan lingkungan pembelajaran yang partisipatif.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang menempatkan siswa dalam kelompok
heterogen untuk bekerja sama mencapai tujuan belajar bersama. Model ini menekankan
interdependensi positif, tanggung jawab individual, serta interaksi sosial sebagai sarana konstruksi
pengetahuan.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang banyak diteliti adalah Jigsaw. Dalam model ini, siswa
dibagi ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli, di mana setiap anggota bertanggung jawab
menguasai bagian materi tertentu dan mengajarkannya kembali kepada anggota kelompoknya.
Struktur ini mendorong elaborasi kognitif dan meningkatkan partisipasi aktif siswa (Sari & Ahmad,
2023).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar dan keterampilan komunikasi siswa (Hidayat & Nurhasanah, 2021).
Rahman et al. (2022) juga menemukan bahwa pembelajaran kooperatif secara signifikan
meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui proses diskusi dan umpan balik sejawat.

Secara teoretis, model Jigsaw selaras dengan perspektif konstruktivisme sosial yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi dan negosiasi makna dalam kelompok belajar. Oleh
karena itu, model ini relevan diterapkan dalam pembelajaran menulis teks iklan yang menuntut
eksplorasi ide dan penguatan struktur teks secara kolaboratif.

Minat Belajar

Minat belajar merupakan kecenderungan afektif yang ditandai oleh perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan aktif terhadap kegiatan pembelajaran. Minat berfungsi sebagai pendorong internal yang
memengaruhi intensitas dan kualitas usaha siswa dalam mencapai tujuan belajar (Widodo, 2021).

Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih aktif, ketekunan
dalam menyelesaikan tugas, serta kesiapan untuk menghadapi tantangan akademik. Kusuma dan
Lestari (2023) menyatakan bahwa minat belajar memiliki korelasi positif dengan pencapaian
akademik, khususnya dalam tugas-tugas yang memerlukan konsentrasi dan kreativitas tinggi seperti
menulis.

Lebih lanjut, strategi pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif terbukti mampu
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meningkatkan minat belajar siswa karena memberikan ruang partisipasi yang lebih luas (Hidayat &
Nurhasanah, 2021). Oleh karena itu, minat belajar tidak hanya berperan sebagai faktor internal,
tetapi juga sebagai variabel yang dapat dipengaruhi oleh desain pembelajaran yang digunakan guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental design). Desain yang diterapkan adalah Nonequivalent Control Group Design dengan
pola faktorial 2 x 2. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan menguji dua variabel bebas, yaitu
model pembelajaran dan minat belajar, terhadap satu variabel terikat, yaitu keterampilan menulis
teks iklan, sekaligus menguji kemungkinan interaksi antara kedua variabel bebas tersebut.

Variabel bebas pertama adalah model pembelajaran, yang terdiri atas model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Variabel bebas kedua adalah minat belajar siswa, yang diklasifikasikan menjadi minat
belajar tinggi dan minat belajar rendah berdasarkan skor angket. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keterampilan menulis teks iklan.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 8 Padang tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 270 siswa dan tersebar dalam delapan kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan
cluster random sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik antar kelas.
Berdasarkan teknik tersebut, terpilih kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII H sebagai
kelas kontrol dengan jumlah masing-masing 32 siswa.

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.
Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran (modul ajar/RPP), instrumen tes
keterampilan menulis teks iklan, serta angket minat belajar. Pada tahap pelaksanaan, kedua kelas
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Perlakuan dilaksanakan selama beberapa pertemuan
sesuai dengan alokasi waktu materi teks iklan. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengukur keterampilan menulis teks iklan.

Langkah-langkah pembelajaran pada kelas eksperimen mengikuti sintaks model Jigsaw, yaitu
pembentukan kelompok asal, pembagian materi ke dalam subtopik, pembentukan kelompok ahli,
diskusi kelompok ahli, kembali ke kelompok asal untuk saling mengajarkan materi, presentasi hasil
diskusi, dan refleksi bersama. Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan melalui
penjelasan materi oleh guru, pemberian contoh, tanya jawab, dan latihan individu.

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis. Pertama, tes unjuk kerja menulis teks iklan yang dinilai
menggunakan rubrik analitik mencakup aspek struktur teks, isi, kebahasaan, dan ketepatan kaidah.
Kedua, angket minat belajar berbentuk skala Likert untuk mengukur ketertarikan, perhatian,
keterlibatan, dan kesungguhan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Uji validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi (expert judgment) dan uji validitas empiris
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menggunakan korelasi Product Moment. Reliabilitas angket dihitung menggunakan koefisien Alpha
Cronbach, sedangkan reliabilitas tes menulis diuji melalui konsistensi penilaian antarpenilai (inter-
rater reliability). Instrumen dinyatakan layak apabila memenubhi kriteria valid dan reliabel.

Data penelitian dianalisis melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan uji prasyarat analisis berupa
uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan uji homogenitas varians (Levene Test). Setelah data
memenuhi asumsi normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis
varians dua arah (ANAVA dua arah) pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui (1) pengaruh
model pembelajaran terhadap keterampilan menulis teks iklan, (2) pengaruh minat belajar terhadap
keterampilan menulis teks iklan, dan (3) interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar
terhadap keterampilan menulis teks iklan.

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menentukan efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan
menulis teks iklan siswa.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Deskripsi Umum Data Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Masing-masing kelompok terdiri atas 32 siswa, sehingga total sampel
berjumlah 64 siswa.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi:
1. Skor pretest keterampilan menulis teks iklan
2. Skor posttest keterampilan menulis teks iklan
3. Skor angket minat belajar siswa

Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dari statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, hingga
pengujian hipotesis menggunakan ANAVA dua arah (2x2).

B. Statistik Deskriptif Kemampuan Awal (Pretest)

Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kesetaraan kemampuan awal antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest kedua kelompok relatif sebanding,
dengan selisih yang tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum
perlakuan diberikan, kedua kelompok berada pada tingkat kemampuan yang setara dalam
keterampilan menulis teks iklan.

Kesetaraan kemampuan awal ini penting karena menjadi dasar validitas internal penelitian.
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Dengan kondisi awal yang relatif sama, maka perubahan skor pada posttest dapat lebih
meyakinkan dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan, yaitu penerapan model Jigsaw.

C. Statistik Deskriptif Kemampuan Akhir (Posttest)

Setelah perlakuan diberikan selama beberapa pertemuan, dilakukan posttest untuk mengukur
keterampilan menulis teks iklan siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Posttest

Kelompok N Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
Eksperimen (Jigsaw) 32 82,34 6,215 70 92
Kontrol (Konvensional) 32 75,12 7,104 60 88

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor posttest kelas eksperimen (M = 82,34) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (M = 75,12). Selisih rata-rata sebesar 7,22 poin menunjukkan adanya
perbedaan capaian hasil belajar yang cukup substansial.

Standar deviasi kelas eksperimen (6,215) lebih kecil dibandingkan kelas kontrol (7,104), yang
menunjukkan bahwa distribusi skor siswa pada kelas eksperimen lebih terkonsentrasi dan relatif
homogen. Dengan kata lain, peningkatan kemampuan tidak hanya terjadi pada beberapa siswa
saja, melainkan merata di sebagian besar anggota kelompok.

Dari segi rentang skor, kelas eksperimen memiliki nilai maksimum yang lebih tinggi serta nilai
minimum yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa model
Jigsaw tidak hanya meningkatkan rata-rata, tetapi juga mendorong siswa dengan kemampuan
rendah untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

D. Analisis Peningkatan Skor (Gain Score)

Jika dibandingkan antara pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan skor pada kedua
kelompok. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan model Jigsaw memberikan
kontribusi yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam:

e Menyusun struktur teks iklan secara sistematis
e Menggunakan bahasa persuasif secara tepat

e Mengembangkan ide kreatif

e Mengorganisasi isi teks secara koheren

Secara deskriptif, peningkatan skor rata-rata kelas eksperimen menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang berbasis kerja sama dan tanggung jawab individu dalam kelompok
memberikan dampak positif terhadap keterampilan menulis.
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E. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan ANAVA dua arah, dilakukan uji prasyarat
berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas
Tabel 2. Uji normalitas

Kelompok  Sig. Keterangan

Eksperimen 0,200 Normal

Kontrol 0,087 Normal

Nilai signifikansi kedua kelompok lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

Distribusi normal ini menunjukkan bahwa penyebaran skor mengikuti pola distribusi statistik
yang wajar dan memenuhi asumsi analisis parametrik.

2. Uji Homogenitas
Tabel 3. Uji normalitas

Levene Statistic dfi df2 Sig.

0,842 1 62 0,362

Nilai signifikansi sebesar 0,362 (> 0,05) menunjukkan bahwa varians kedua kelompok
homogen. Artinya, tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, maka analisis dapat dilanjutkan
menggunakan ANAVA dua arah
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F. Hasil Pengujian Hipotesis (ANAVA Dua Arah)
Tabel 4. ANAVA 2x2

Sumber Variasi JK df MK Fhitung  Sig.

Model Pembelajaran 864,531 1 864,531 18,742 0,000

Minat Belajar 732,118 1 732,118 15,884 0,000
Model x Minat 64,921 1 64921 1,403 0,241
Error 2768,453 60 46,141 — —

G. Interpretasi Statistik
1. Pengaruh Model Pembelajaran

Nilai Fhitung sebesar 18,742 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model Jigsaw dan siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Hal ini berarti model Jigsaw secara statistik memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan keterampilan menulis teks iklan.

Besarnya nilai F menunjukkan bahwa kontribusi model pembelajaran terhadap variasi skor
cukup kuat dibandingkan variasi kesalahan (error).

2. Pengaruh Minat Belajar

Nilai Fhitung sebesar 15,884 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa minat
belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks iklan.

Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung menunjukkan skor yang lebih baik dibandingkan
siswa dengan minat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor afektif berperan dalam
mendukung pencapaian hasil belajar.

3. Interaksi Model dan Minat Belajar

Nilai Fhitung sebesar 1,403 dengan signifikansi 0,241 (> 0,05) menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan minat belajar.

Artinya, efektivitas model Jigsaw relatif konsisten pada siswa dengan minat tinggi maupun
minat rendah. Model ini tetap memberikan dampak positif tanpa tergantung secara signifikan
pada tingkat minat belajar.
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H. Analisis Perbandingan Berdasarkan Kategori Minat

Kategori Jigsaw Konvensional

Minat Tinggi 85,21 77,45

Minat Rendah 79,48 72,36

Data menunjukkan bahwa pada kedua kategori minat, rata-rata skor kelas Jigsaw tetap lebih tinggi
dibandingkan kelas konvensional. Selisih skor pada kelompok minat tinggi maupun rendah
menunjukkan pola yang konsisten.

Hal ini memperkuat temuan bahwa model Jigsaw efektif diterapkan pada berbagai karakteristik
siswa.

I. Uji Hipotesis
1. Hipotesis Pertama (Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Keterampilan Menulis
Teks Iklan)

Rumusan Hipotesis

Ho,: Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks iklan antara siswa yang diajar
menggunakan model Jigsaw dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Hiq: Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks iklan antara siswa yang diajar
menggunakan model Jigsaw dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Hasil Uji

Berdasarkan hasil ANAVA diperoleh:

F(1,60) = 18,742

Sig. = 0,000

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hy, ditolak dan H,; diterima.
Kesimpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan
pembelajaran konvensional terhadap keterampilan menulis teks iklan. Model Jigsaw terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hipotesis Kedua (Pengaruh Minat Belajar terhadap Keterampilan Menulis Teks Iklan)
Rumusan Hipotesis

Hoz: Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks iklan antara siswa yang memiliki
minat belajar tinggi dan minat belajar rendah.

470



Cendekia: Jurnal Penelitian dan Pengkajian limiah, Volume 3 No. 3 2026, 460 - 476

Hi,: Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks iklan antara siswa yang memiliki minat
belajar tinggi dan minat belajar rendah.

Hasil Uji

F(1,60) = 15,884

Sig. = 0,000

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hy; ditolak dan H,, diterima.
Kesimpulan

Minat belajar berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks iklan. Siswa dengan
minat belajar tinggi menunjukkan capaian hasil yang lebih baik dibandingkan siswa dengan
minat rendah.

3. Hipotesis Ketiga (Interaksi Model Pembelajaran dan Minat Belajar)
Rumusan Hipotesis

Hos: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap
keterampilan menulis teks iklan.

Hi3: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap keterampilan
menulis teks iklan.

Hasil Uji

F(1,60) = 1,403

Sig. = 0,241

Karena nilai signifikansi 0,241 > 0,05, maka Hyz diterima dan H;3 ditolak.
Kesimpulan

Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan minat belajar
terhadap keterampilan menulis teks iklan. Artinya, efektivitas model Jigsaw relatif konsisten
pada berbagai tingkat minat belajar.

4. Uji Lanjut (Perbandingan Antar Kelompok)

Untuk memperjelas perbedaan rata-rata antar kombinasi perlakuan, dilakukan analisis
perbandingan sebagai berikut:
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Kombinasi Kelompok Mean
Jigsaw - Minat Tinggi 85,21
Jigsaw — Minat Rendah 79,48

Konvensional - Minat Tinggi 77,45

Konvensional - Minat Rendah 72,36

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa:
o Kelompok Jigsaw dengan minat tinggi memperoleh skor tertinggi.
o Kelompok konvensional dengan minat rendah memperoleh skor terendah.

o Selisih rata-rata antar kelompok konsisten menunjukkan keunggulan model Jigsaw.

Pembahasan
1. Efektivitas Model Jigsaw terhadap Keterampilan Menulis Teks Iklan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan menulis teks iklan siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Slavin (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar
melalui interaksi sosial dan tanggung jawab individu dalam kelompok. Gillies (2021) juga
menjelaskan bahwa model kooperatif mendorong terjadinya elaborasi kognitif yang lebih mendalam
karena siswa aktif menjelaskan kembali materi kepada teman sekelompoknya.

Dalam perspektif konstruktivisme sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Gillies dan Boyle (2021),
proses diskusi dan negosiasi makna dalam kelompok memungkinkan siswa membangun
pemahaman secara lebih bermakna. Kondisi ini relevan dengan keterampilan menulis teks iklan yang
menuntut kemampuan mengorganisasi ide, memilih diksi persuasif, serta menyusun struktur teks
secara runtut.

Teng (2022) mengemukakan bahwa pembelajaran kolaboratif secara signifikan meningkatkan
kualitas tulisan siswa, terutama dalam aspek organisasi dan kohesi teks. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa siswa yang belajar melalui Jigsaw menunjukkan kualitas
tulisan yang lebih sistematis dibandingkan siswa yang belajar melalui model konvensional.

Sebaliknya, pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru cenderung membatasi partisipasi
aktif siswa. OECD (2021) melaporkan bahwa praktik pembelajaran yang terlalu teacher-centered
berpotensi menurunkan keterlibatan akademik siswa dan membatasi perkembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.
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Dengan demikian, efektivitas model Jigsaw dalam penelitian ini tidak hanya terbukti secara statistik,
tetapi juga didukung oleh kajian teoretis dan empiris mutakhir.

2. Peran Minat Belajar dalam Keterampilan Menulis

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
menulis teks iklan. Renninger dan Hidi (2021) menjelaskan bahwa minat belajar meningkatkan
perhatian, ketekunan, dan kedalaman pemrosesan informasi. Siswa yang memiliki minat tinggi
cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih konsisten dalam aktivitas akademik.

Schiefele dan Schaffner (2020) menyatakan bahwa minat belajar berkontribusi terhadap kualitas
strategi belajar yang digunakan siswa. Dalam konteks menulis, siswa dengan minat tinggi lebih
terdorong untuk mengeksplorasi ide, memperkaya kosakata, dan menyusun teks secara lebih
terstruktur.

Ryan dan Deci (2020) dalam teori self-determination menegaskan bahwa motivasi intrinsik
berkembang ketika siswa merasa memiliki otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Model
Jigsaw menyediakan ketiga aspek tersebut melalui diskusi kelompok dan tanggung jawab individu,
sehingga memperkuat pengaruh minat belajar terhadap hasil menulis.

Temuan ini memperlihatkan bahwa ketika minat belajar tinggi dipadukan dengan strategi
pembelajaran yang partisipatif, hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal dibandingkan
pembelajaran konvensional.

3. Efektivitas Jigsaw pada Siswa dengan Minat Belajar Rendah

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar rendah tetap memperoleh
hasil yang lebih baik ketika diajar menggunakan model Jigsaw dibandingkan model konvensional.
Kyndt dkk. (2020) dalam meta-analisisnya menemukan bahwa pembelajaran kooperatif
memberikan dampak positif yang relatif konsisten pada berbagai kategori kemampuan dan motivasi
siswa.

Gillies (2021) menjelaskan bahwa struktur tanggung jawab dalam pembelajaran kooperatif
menciptakan akuntabilitas sosial yang mendorong siswa untuk tetap berpartisipasi meskipun
motivasi intrinsiknya rendah. Interaksi dengan teman sebaya membantu meningkatkan rasa percaya
diri dan keterlibatan akademik.

Teng (2022) juga menemukan bahwa siswa dengan motivasi rendah menunjukkan peningkatan
kualitas tulisan ketika belajar dalam lingkungan kolaboratif dibandingkan dalam pembelajaran
individualistik.

Dengan demikian, model Jigsaw dalam penelitian ini berfungsi sebagai strategi pedagogis yang
mampu mengaktifkan siswa berminat rendah melalui mekanisme kerja kelompok yang terstruktur.

4. Tidak Adanya Interaksi antara Model dan Minat Belajar

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi signifikan antara model pembelajaran
dan minat belajar dalam memengaruhi keterampilan menulis teks iklan. Mayer (2021) menyatakan
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bahwa efektivitas desain instruksional sering kali memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar
tanpa bergantung sepenuhnya pada karakteristik individu siswa.

Wang dkk. (2022) juga menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif menghasilkan peningkatan
performa yang relatif merata pada berbagai kelompok siswa. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat meminimalkan kesenjangan performa akibat
perbedaan motivasional.

Tidak adanya interaksi dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa model Jigsaw memiliki efek
utama yang kuat (main effect), sehingga tetap efektif diterapkan baik pada siswa dengan minat
belajar tinggi maupun rendah.

PENUTUP / KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks
iklan siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang menunjukkan adanya perbedaan hasil tes unjuk kerja antara siswa yang diajar menggunakan
model Jigsaw dan siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Dengan demikian, model
Jigsaw terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks iklan dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Pada kelompok siswa dengan minat belajar tinggi, model Jigsaw juga menunjukkan hasil yang lebih
optimal dibandingkan model konvensional. Rata-rata skor siswa dengan minat tinggi yang diajar
menggunakan model Jigsaw mencapai 91,25, sedangkan pada model konvensional sebesar 85,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
kolaboratif mampu mengoptimalkan potensi siswa yang memiliki minat belajar tinggi.

Demikian pula pada kelompok siswa dengan minat belajar rendah, model Jigsaw tetap memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan model konvensional. Rata-rata skor siswa berminat rendah yang
diajar menggunakan model Jigsaw sebesar 74,38, sedangkan pada model konvensional sebesar
65,63, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model Jigsaw efektif
diterapkan tidak hanya pada siswa dengan minat tinggi, tetapi juga pada siswa dengan minat rendah.

Hasil analisis interaksi menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model
pembelajaran dan minat belajar dalam memengaruhi keterampilan menulis teks iklan (Fhitung =
1,403 < Ftabel = 4,2). Hal ini berarti bahwa model pembelajaran dan minat belajar bekerja secara
independen dalam memengaruhi hasil belajar. Meskipun demikian, model Jigsaw tetap konsisten
memberikan hasil yang lebih baik pada kedua kategori minat belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan strategi yang efektif dan adaptif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks iklan
siswa SMP, baik pada siswa dengan minat belajar tinggi maupun rendah.
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